
EKSPOR IMPOR

Pusat Kebijakan Ekspor Impor dan Pengamanan PerdaganganBKPerdag

Sumber gambar: & unsplash.com

Indonesia Konsisten Catat 
Surplus Perdagangan di 

Tengah Penurunan Ekspor

EDISI JULI

2024

03

Kinerja Impor Non Migas Mengalami 
Penurunan pada bulan Juni 2024

Ekspor Indonesia Turun pada Juni 
2024

06 06

Kinerja dan Potensi Ekspor Teh Indonesia

11 19

Neraca Perdagangan Juni 2024 
Melanjutkan Tren Surplus 

03

17



PERKEMBANGAN KINERJA
NERACA PERDAGANGAN, EKSPOR DAN IMPOR

Halaman 3-15

Sumber gambar: unsplash.com



03PERKEMBANGAN NERACA PERDAGANGAN INDONESIA

eraca perdagangan Juni 2024 mencatatkan Nsurplus sebesar USD 2,39 miliar turun sebesar 
18,30% (MoM) dibandingkan surplus pada Mei 

2024 yang tercatat sebesar USD 2,92 miliar. Neraca 
perdagangan Juni 2024 terdiri dari defisit neraca migas 
sebesar USD 2,04 miliar (naik 53,43% MoM) dan surplus 
neraca non migas sebesar USD 4,43 miliar (naik 4,11% 
MoM). Surplus neraca perdagangan Juni 2024 didorong 
oleh kinerja ekspor pada Juni 2024 sebesar USD 20,84 
miliar yang turun 6,65% dibanding Mei 2024 (MoM). 
Sementara itu, nilai impor pada Juni 2024 sebesar USD 
18,45 miliar dan turun 4,89% (MoM).  

Oleh: Tarman

Neraca Perdagangan Juni 2024 
Melanjutkan Tren Surplus

Neraca perdagangan kembali 
mencatatkan surplus pada Juni 
2024 senilai USD 2,39 miliar. Surplus 
ini lebih rendah dibandingkan 
surplus bulan sebelumnya senilai 
USD 2,92 miliar. India, Amerika 
Serikat, dan Filipina merupakan 
penyumbang surplus terbesar Juni 
2024.

Secara kumula�f, surplus neraca perdagangan pada Januari-Juni 2024  mencapai USD 15,45 miliar, terdiri dari 
surplus non migas USD 25,55 miliar dan defisit migas sebesar USD 10,11 miliar. Surplus neraca perdagangan 
Januari-Juni 2024  mengalami pelemahan sebesar 22,43% (YoY) sebagai dampak pelemahan surplus neraca 
perdagangan non migas sebesar 11,00% (YoY). Pelemahan kinerja ekspor non migas Indonesia pada periode 
Juni 2024  disebabkan oleh penurunan beberapa komoditas unggulan ekspor non migas seper� Batubara, 
Besi baja, Lemak dan minyak hewani/naba�, serta penurunan ekspor produk manufaktur seper� Mesin 
perlengkapan elektrik dan Otomo�f. Dari sisi negara tujuan  terjadi penurunan ekspor non migas ke  
beberapa negara mitra dagang utama yaitu RRT, Jepang dan Filipina, sehingga berdampak pada menurunnya 
surplus neraca perdagangan non migas dibanding periode Januari-Juni 2023 (Tabel 1).

Sumber gambar: unsplash.com

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Juli 2024)

Ket: (*) Angka Sementara

Tabel 1. Neraca Perdagangan Indonesia Bulan Juni 2024 
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Surplus neraca perdagangan Juni 2024 ini melanjutkan tren surplus beruntun sejak bulan Mei 2020, sehingga 
berhasil mempertahankan rekor surplus neraca perdagangan selama 50 bulan terakhir. Neraca perdagangan 
Juni 2024 mencatatkan surplus sebesar USD 2,39 miliar yang terdiri dari defisit neraca migas sebesar USD 2,04 
miliar dan surplus neraca non migas sebesar USD 4,43 miliar (Grafik 1).

Grafik 1. Neraca Perdagangan Januari 2023 - Juni 2024 (USD miliar)

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Juli 2024)

Ket: (*) Angka Sementara

Amerika Serikat (AS) Merupakan Penyumbang Surplus Non Migas 
Terbesar pada Februari 2024
Pada Juni 2024, India menjadi negara penyumbang surplus neraca perdagangan non migas terbesar 
Indonesia, diiku� oleh Amerika Serikat yang berada di posisi kedua dan Filipina di posisi ke�ga. Nilai surplus 
perdagangan dengan India tercatat USD 1,47 miliar, naik dibandingkan dengan Juni 2023 yang sebesar USD 
1,24 miliar. Selanjutnya, neraca perdagangan dengan Amerika Serikat tercatat surplus USD 1,22 miliar, lebih 
�nggi dibandingkan Juni 2023 yang sebesar USD 1,19 miliar. Kemudian neraca perdagangan dengan Filipina 
surplus USD 0,69 miliar, namun lebih rendah dibandingkan dengan surplus Juni 2023 yang tercatat sebesar 
USD 0,83 miliar. Sementara itu negara lainnya dengan surplus neraca perdagangan pada Juni 2024 yang naik 
dibandingkan dengan Juni 2023 adalah Taiwan, Belanda, dan Inggris.

Disisi lain, RRT menjadi negara 
p e n y e b a b  d e fi s i t  n e r a c a 
perdagangan non migas terbesar 
Indonesia pada Juni 2024, diiku� 
oleh Australia dan Thailand. 
Defisit perdagangan dengan RRT 
tercatat USD 0,69 miliar, naik 
dibandingkan dengan Juni 2023 
yang defisit sebesar USD 0,27 
miliar. Selanjutnya, perdagang-
a n  d e n g a n  A u s t ra l i a  d a n 
Thailand   defisit dengan nilai 
yang sama yaitu USD 0,33 miliar. 
D i  s i s i  la in ,   negara  yang 
m e n ga l a m i  d efi s i t  n e ra ca 
perdagangan dengan Indonesia 
pada bulan Juni 2024 lebih �nggi 
dibandingkan dengan Juni 2023 
adalah Singapura, Swedia dan 
Kanada (Grafik 2).

Grafik 2. Negara Penyumbang Surplus dan Defisit Juni 2024

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Juli 2024)

Ket: (*) Angka Sementara
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Bahan Bakar Mineral (HS 27) Merupakan Kontributor Surplus 
Non Migas Terbesar 
Tiga komodi� utama penyumbang nilai surplus perdagangan terbesar pada bulan Juni 2024 masih didominasi 
oleh Bahan Bakar Mineral (HS 27), Lemak dan Minyak Hewan/Naba� (HS 15), serta Besi dan Baja (HS 72). Nilai 
surplus Bahan Bakar Mineral (HS 27) sebesar USD 2,92 miliar, lebih rendah dibandingkan Juni 2023 yang 
mencapai USD 3,07 miliar. Selanjutnya, nilai surplus Lemak dan Minyak Hewan/Naba� (HS 15) sebesar USD 
2,66 miliar dan lebih rendah dibandingkan Juni 2023 yang tercatat USD 2,73 miliar. Sementara itu, nilai surplus 
Besi dan Baja (HS 72) sebesar USD 1,27 miliar dan lebih �nggi dibandingkan surplus bulan Juni 2023 yang 
tercatat USD 1,19 miliar. Komodi� lainnya dengan surplus neraca perdagangan pada Juni 2024 lebih �nggi 
dibandingkan dengan Juni 2023 adalah Nikel dan barang daripadanya (HS 75), serta Ikan dan udang (HS 03).

Adapun produk penyumbang defisit neraca perdagangan terbesar pada Juni 2024 didominasi oleh Mesin 
dan Peralatan Mekanis (HS 84), Mesin dan Perlengkapan elektrik (HS 85) dan Plas�k dan barang dari plas�k 
(HS 39) dengan nilai defisit kumula�f mencapai USD 3,52 miliar. Produk-produk tersebut termasuk dalam 
kelompok bahan baku penolong dan barang modal yang masih dibutuhkan untuk mendukung op�malisasi 
produksi dan ekspor industri manufaktur dalam negeri. Komodi� lainnya dengan defisit neraca perdagangan 
pada Juni 2024 lebih besar dibandingkan dengan Juni 2023 adalah Serealia (HS 10), Perangkat op�k, 
fotografi, sinematografi (HS 90), Bahan kimia organik (HS 29), Bijih, terak, dan abu logam (HS 26), Kain rajutan 
(HS 60) dan Biji dan buah mengandung minyak (HS 12) (Grafik 3).

Grafik 3. Produk Utama Penyumbang Surplus dan Defisit Juni 2024

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Juli 2024)

Ket: (*) Angka Sementara
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ilai total ekspor Indonesia pada bulan Juni 2024 Nmencapai USD 20,84 miliar atau turun 6,65% 
dibandingkan Mei 2024. Penurunan tersebut 

didorong oleh besaran nilai ekspor migas yang tercatat 
sebesar USD 1,23 miliar atau turun 13,24% (MoM) serta 
ekspor nonmigas yang turun sebesar 6,20% menjadi nilai 
USD 19,61 miliar (Tabel 2).

Oleh: Sefiani Rayadiani

Ekspor Indonesia Turun pada Juni 2024

Tabel 2. Perkembangan Nilai Ekspor Indonesia 

Menurunnya kinerja ekspor 
Indonesia di bulan Juni 2024 
dipengaruhi oleh pelemahan harga 
komoditas secara global dan 
permintaan dari negara-negara 
mitra dagang utama Indonesia. 

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Juli 2024)

Ket: (*) Angka Sementara

Meskipun kinerja ekspor secara bulanan mengalami penurunan, ekspor bulan Juni 2024 meningkat sebesar 
1,17% dibanding Juni 2023. Peningkatan tersebut didorong oleh naiknya ekspor nonmigas sebesar 1,40% di 
tengah penurunan ekspor migas sebesar 2,26% (YoY). 

Sumber gambar: unsplash.com

Ekspor dari Sektor Pertambangan Turun Paling Dalam pada Juni 2024 
Nilai ekspor Indonesia di bulan Juni 2024 mengalami penurunan pada seluruh sektor secara bulanan. 
Penurunan ini paling dalam terjadi pada sektor pertambangan sebesar 25,09% (MoM), di mana ekspor sektor 
pertambangan mencapai USD 3,13 miliar dari bulan sebelumnya yang mencapai USD 4,17 miliar. Sementara 
itu, nilai ekspor sektor industri pengolahan mencapai USD 16,06 miliar atau turun 1,44% dari bulan 
sebelumnya yang mencapai USD 16,29 miliar. Sedangkan ekspor sektor pertanian tercatat sebesar USD 0,39 
miliar atau turun 1,49% dari bulan sebelumnya yang sebesar USD 0,40 miliar (Grafik 4).  

Secara kumula�f, total nilai ekspor Indonesia sepanjang periode Januari-Juni 2024 (Semester I-2024) 
mencapai USD 125,09 miliar atau mengalami penurunan sebesar 2,76% dibanding periode yang sama tahun 
lalu (CtC). Penurunan ekspor tersebut didorong oleh penurunan ekspor nonmigas sebesar 2,99% (CtC) dari 
sebesar USD 120,80 miliar menjadi USD 117,19 miliar. Sementara itu, nilai ekspor migas sebesar USD 7,90 
miliar, naik 0,77% dari Januari-Juni 2023 (CtC). Tercatat ekspor minyak mentah menjadi pendorong nilai 
ekspor migas pada periode Januari-Juni 2024. Nilai ekspor minyak mentah yang semula sebesar USD 0,88 
miliar menjadi USD 1,14 miliar atau tumbuh sebesar 29,66% (CtC).
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Penurunan ekspor sektor pertambangan secara bulanan ini utamanya didorong oleh menurunnya ekspor 

Batubara; Nikel; Emas; Tembaga serta Bijih, terak dan abu logam. Kondisi tersebut terjadi seiring dengan 

penurunan harga komoditas tersebut di pasar internasional. Berdasarkan data Bank Dunia (2 Juli 2024), 

harga komoditas Batubara turun sebesar 4,87%; Nikel turun 10,67%; Emas turun 1,05%; Tembaga turun 

4,84%; Bijih besi turun 9,61% dan Seng turun 5,07% (MoM) (Grafik 5). 

Grafik 4. Perkembangan Struktur Ekspor Indonesia

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Juli 2024)

Ket: (*) Angka Sementara

Grafik 5. Perkembangan Beberapa Harga Komoditas di Pasar Global

Sumber: Bank Dunia (diolah Puska EIPP BKPerdag, Juli 2024)
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Bila dirinci menurut struktur, ekspor sektor industri pengolahan masih mendominasi pada Juni 2024 dengan 
pangsa sebesar 77,05%, diiku� oleh kontribusi sektor pertambangan sebesar 15,00%; migas sebesar 5,91% 
dan pertanian sebesar 1,89%. Penurunan kinerja ekspor yang terjadi pada seluruh sektor di bulan Juni 2024, 
telah berimbas pada menurunnya pangsa sektor pertambangan dan migas. Pangsa ekspor pertambangan dari 
18,70% di bulan Mei 2024, turun menjadi 15,00% pada Juni 2024. Sedangkan kontribusi ekspor sektor migas 
mengalami penurunan dari 6,36% menjadi 5,91%.  Sebaliknya, kontribusi sektor industri pengolahan justru 
meningkat dari 72,98% di bulan Mei 2024 menjadi 77,05% pada Juni 2024. Kondisi yang sama terjadi pada 
pangsa ekspor sektor pertanian yang naik dari 1,79% dari Mei 2024 menjadi 1,89% pada bulan Juni 2024 
(Grafik 4).

Tabel 3. Perkembangan Ekspor Nonmigas Indonesia Berdasarkan HS 2 Digit

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Juli 2024)

Ket: (*) Angka Sementara

Mayoritas Ekspor Produk Utama Nonmigas Indonesia Mengalami Penurunan

Penurunan kinerja ekspor nonmigas Indonesia di Juni 2024 secara bulanan terjadi pada mayoritas ekspor 
produk utama Indonesia. Penurunan ini terutama didorong oleh komoditas Logam mulia, perhiasan/permata 
(HS 71) yang turun 45,76%. Kemudian diiku� oleh ekspor Nikel dan barang daripadanya (HS 75) yang turun 
25,20%; Alas kaki (HS 64) turun 18,96%; Berbagai produk kimia (HS 38) turun 14,43% serta Mesin dan 
perlengkapan elektrik (HS 85) turun 8,50% (MoM) (Tabel 3). 

Adapun peningkatan ekspor nonmigas Juni 2024 terutama terjadi pada Lemak dan minyak hewan/naba� (HS 
15) yang naik 68,06%; Barang dari besi dan baja (HS 73) naik 46,33%; Pakaian dan aksesorinya (rajutan) (HS 61) 
naik 7,67%; Pakaian dan aksesorinya (bukan rajutan)(HS 62) naik 4,71% dan Mesin dan peralatan mekanis (HS 
84) naik 1,76% (MoM). Peningkatan nilai ekspor Lemak dan minyak hewan/naba� (HS 15) yang signifikan 
disebabkan oleh kenaikan volume ekspornya yang tumbuh 78,41% (MoM) seiring dengan naiknya harga 
Minyak kelapa sawit (CPO) naik 1,69% (MoM) dari USD 859,15/MT di bulan Mei 2024 menjadi USD 873,67/MT.  
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Tiga besar negara tujuan utama ekspor nonmigas Indonesia pada Juni 2024 masih diduduki oleh Republik 
Rakyat Tiongkok (RRT) dan Amerika Serikat (AS). Ekspor nonmigas Indonesia ke RRT tercatat sebesar USD 
4,65 miliar dengan pangsa ekspor sebesar 23,71%. Pada Juni 2024 ekspor nonmigas Indonesia ke AS tercatat 
sebesar USD 1,97 miliar dengan pangsa sebesar 10,02%. Selanjutnya, nilai ekspor nonmigas ke India ini 
tercatat sebesar USD 1,84 miliar (9,40%). Nilai ekspor ke �ga negara ini memberikan kontribusi 43,14% dari 
total ekspor nonmigas Indonesia pada Juni 2024 (Tabel 4). 

Tabel 4. Perkembangan Ekspor Nonmigas Indonesia Berdasarkan Negara Tujuan Utama

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Juli 2024)

Ket: (*) Angka Sementara

Ekspor nonmigas Indonesia ke sebagian besar negara tujuan utama menurun secara bulanan pada Juni 2024. 
Beberapa negara yang mengalami kontraksi terdalam pada Juni 2024, di antaranya Jepang yang turun 
sebesar 30,14%; Belanda turun 18,17%; Malaysia turun 17,66%; Australia turun 14,80% dan AS turun 9,99% 
(MoM). Sebaliknya, peningkatan kinerja ekspor nonmigas di Juni 2024 (MoM) terjadi untuk ekspor nonmigas 
ke Inggris (naik 113,29%); Pakistan (66,92%); Taiwan (34,21%); Arab Saudi (23,11%) dan Meksiko (7,86%). 

Ekspor Nonmigas Indonesia ke Sebagian Besar Negara Tujuan Utama Menurun 
secara Bulanan
Ekspor Nonmigas Indonesia ke Sebagian Besar Negara Tujuan Utama Menurun 
secara Bulanan

Penurunan impor RRT, India, Jepang dan Malaysia dari dunia mempengaruhi penurunan kinerja ekspor 
nonmigas Indonesia. Dari data Tradingeconomics (Juli 2024), impor RRT turun 4,97% dari sebesar USD 
219,73 miliar di bulan Mei 2024 menjadi USD 208,81 miliar. Kinerja impor RRT yang turun membuat 
permintaan komoditas dari negara mitra dagang termasuk Indonesia juga akan merosot. Permintaan impor 
India dari dunia juga turun 9,26% (MoM) dari sebesar USD 61,91 miliar menjadi USD 56,18 miliar. Sedangkan 
impor Jepang turun 5,40% (MoM) dari sebesar JPY 9.497,93 miliar menjadi JPY 8.984,60 miliar. Impor 
Malaysia turun dari MYR 118,08 miliar menjadi MYR 111,76 miliar atau turun 5,36% (MoM) (Grafik 6).
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Tabel 5. Perkembangan Ekspor Nonmigas Indonesia Berdasarkan Kawasan

Sumber: Tradingeconomics (diolah Puska EIPP BKPerdag, Juli 2024)

Ket: (*) Angka Sementara

Penurunan Ekspor Nonmigas Indonesia Terjadi pada Sebagian Besar Kawasan

Di�njau dari kawasannya, beberapa kawasan tujuan ekspor menunjukkan penurunan ekspor nonmigas 
(MoM), antara lain, Eropa Selatan (28,38%); Asia Barat (21,97%); Eropa Barat (20,19%); Eropa Timur 
(19,04%) dan Afrika Barat (15,73%). Namun demikian beberapa kawasan menunjukkan peningkatan ekspor 
nonmigas yang �nggi pada bulan Juni 2024, yaitu ke kawasan Afrika Selatan (62,44%); Afrika Timur (57,73%); 
Asia Tengah (50,72%) dan Eropa Utara (49,29%) dan Afrika Utara (41,32%), MoM (Tabel 5).

Grafik 6. Perkembangan Nilai Impor RRT, India, Jepang dan Malaysia

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Juli 2024)
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Oleh: Fitria Faradila

Nilai total impor Indonesia pada Juni 
2024 sebesar USD 18,45 miliar, yang 
terdiri dari impor migas sebesar USD 
3,27 miliar dan impor non migas 
sebesar USD 15,18 miliar. Total 
impor tersebut mengalami 
penurunan secara bulanan sebesar 
4,89% dibandingkan bulan 
sebelumnya (MoM), namun 
meningkat secara tahunan sebesar 
7,58% dibandingkan periode yang 
sama tahun lalu (YoY). 

ilai total impor Indonesia pada bulan Juni 2024 Ntercatat sebesar USD 18,45 miliar, yang terdiri 
dari impor migas sebesar USD 3,27 miliar dan 

impor non migas sebesar USD 15,18 miliar. Total impor 
tersebut mengalami penurunan secara bulanan sebesar 
4,89% dibandingkan bulan sebelumnya (MoM), namun 
meningkat sebesar 7,58% dibandingkan bulan yang sama 
tahun lalu (YoY). Penurunan total impor secara bulanan 
berasal dari menurunnya impor non migas sebesar 
8,83%, sementara impor migas naik signifikan sebesar 
19,01% (MoM). Kenaikan impor migas yang cukup �nggi 
disebabkan oleh peningkatan nilai impor minyak mentah 
yang naik 34,64% dan hasil minyak yang naik 12,17% 
(MoM).

Tabel 6. Perkembangan Nilai Impor Indonesia 

Apabila dibandingkan dengan Juni tahun lalu, impor masih mengalami peningkatan baik pada sektor migas 
maupun non migas, sehingga mendorong kenaikan total impor secara tahunan. Secara kumula�f, nilai impor 
periode Januari-Juni 2024 mencapai USD 109,64 miliar, mengalami kenaikan 0,84% dibandingkan periode 
Januari-Juni 2023 (YoY). Kenaikan nilai impor secara kumula�f disebabkan oleh naiknya impor migas sebesar 
8,22%. Di sisi lain, impor non migas turun sebesar 0,49% (YoY) (Tabel 6).

Sumber gambar: unsplash.com

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Juli 2024)

Ket: (*) Angka Sementara

Kinerja Impor Non Migas Mengalami Penurunan 
pada bulan Juni 2024
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Berdasarkan golongan penggunaan barang, penurunan impor pada Juni 2024 dipicu oleh menurunnya impor 
barang modal dan bahan baku/penolong. Impor Barang modal yang menurun paling dalam sebesar 14,51% 
MoM, diiku� oleh penurunan Bahan baku/penolong  sebesar 3,41%. Sedangkan impor barang konsumsi naik 
sebesar 2,48%. (Grafik 7).

Grafik 7. Pangsa Impor Menurut Jenis Penggunaan Barang 

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Juli 2024)
Ket: (*) Angka Sementara

Impor berdasarkan golongan penggunaan barang di bulan Juni 2024 masih didominasi oleh Bahan 
Baku/Penolong dengan pangsa 74,12% (Grafik 7). Sementara itu, impor Barang Modal dan Barang Konsumsi 
memberikan kontribusi masing-masing sebesar 16,26% dan 9,63%. Besarnya porsi impor barang non 
konsum�f menunjukkan bahwa Indonesia masih membutuhkan bahan baku/penolong dan barang modal 
asal impor bagi keberlangsungan industri manufaktur nasional. Namun demikian, kenaikan impor barang 
konsumsi yang terus menurus patut menjadi perha�an agar Indonesia �dak hanya dijadikan pasar non 
produk�f.

Barang modal dengan penurunan impor terbesar adalah Smartphone; Pesawat udara; Unit penyimpanan; 
Portable receiver, serta Mesin untuk membuat pulp dari bahan serat selulosa. Sedangkan bahan 
baku/penolong dengan penurunan yang signifikan, antara lain Gula tebu lainnya; Bahan bakar minyak; 
Bungkil dan residu padat lainnya; P-silena; Bagian dari peralatan transmisi telepon seluler. Sementara itu, 
kenaikan terbesar pada impor barang konsumsi terutama berasal dari Bahan bakar kendaraan bermesin 
diesel; Vaksin untuk manusia; Sepatu dengan sol luar dan bagian atas dari karet atau plas�k; Mesin pendingin 
ruangan dan sedan. Impor terkontraksi secara bulanan dipengaruhi oleh melemahnya ak�vitas manufaktur 
dalam negeri Indonesia di bulan Juni 2024 yang tercermin dari Purchasing Managers' Index (PMI) yang 
mengalami penurunan menjadi 50,70 di bulan Juni 2024 dari bulan sebelumnya sebesar 52,1.

Impor Non Migas Menurut Golongan Penggunaan Barang

Impor Barang Modal dan Bahan Baku/Penolong Mengalami 
Penurunan, namun Impor Barang Konsumsi Meningkat
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Sebagian besar impor non migas Indonesia masih didominasi asal RRT dengan pangsa 35,20% terhadap total 
impor non migas. Nilai impor non migas dari RRT bulan Juni 2024 tercatat USD 5,34 miliar, turun sebesar 
11,69% (MoM). Selain RRT, impor non migas Indonesia juga banyak dipasok dari Jepang dengan pangsa 
7,42%; Singapura dengan pangsa 6,13%; dan Thailand dengan pangsa 5,16%. Keempat negara asal utama 
tersebut memiliki pangsa sebesar 53,91% dari total impor non migas Indonesia (Tabel 7). 

Impor Non Migas Menurut Negara Asal

Menurut 20 negara asal impor utama, Perancis 
mengalami peningkatan ter�nggi sebesar 50,36% 
(MoM) di bulan Juni 2024 ini.  Impor non migas dari 
Perancis meningkat signifikan dari USD 0,10 miliar 
bulan Mei 2024 menjadi USD 0,14 miliar pada bulan 
Juni 2024. Beberapa komoditas yang banyak diimpor 
dari Perancis adalah Komponen listrik, Kendaraan 
bermotor untuk pengangkutan barang, Parfum, Pulp 
kayu kimia dari pohon jenis konifera, dan Whey untuk 
dikonsumsi manusia. Selain Perancis, impor non 
migas yang mengalami peningkatan ter�nggi lainnya 
berasal dari Hongkong yang naik 32,78%, Singapura 
naik 14,63%, Filipina naik 12,18% dan Afrika Selatan 
naik 12,12% (MoM). Sementara itu, negara utama 
asal impor dengan penurunan terdalam pada Juni 
2024 adalah Australia turun 28,43%, diiku� oleh 
Taiwan turun 24,07%, Amerika Serikat turun 23,51%, 
Brazil turun 18,97%, dan Jerman turun 18,78%.  
(Tabel 7).

Grafik 8. Nilai dan Pertumbuhan Impor Menurut Golongan Penggunaan Barang 

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Juli 2024)

Ket: (*) Angka Sementara
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Berdasarkan HS 2 digit, impor non migas Indonesia pada bulan Juni 2024 masih didominasi oleh 
Mesin/Peralatan Mekanis dan Bagiannya (HS 84) dengan pangsa 14,16% atau sebesar USD 2,61 miliar, serta 
Mesin/Perlengkapan Elektrik dan Bagiannya (HS 85) dengan pangsa 10,82% atau sebesar USD 2,00 miliar. 
Impor kedua golongan barang tersebut mengalami penurunan secara bulanan masing-masing sebesar 
9,63% dan 10,82% (MoM) (Tabel 8). 

Impor Non Migas Menurut Produk

Produk dengan penurunan impor ter�nggi pada Juni 2024 adalah Ampas/sisa industri makanan (HS 23) 
turun 28,31%, Barang dari besi dan baja (HS 73) turun 15,15%, Bahan bakar mineral (HS 27) turun 14,02%, 
dan Berbagai produk kimia (HS 38) turun 13,81% (MoM). Sementara, produk dengan peningkatan impor 
terbesar pada Juni 2024 adalah Perangkat op�k, fotografi, sinematografi (HS 90) naik 64,69%,Bijih terak dan 
abu logam (HS 26) naik 5,10%, Bahan kimia anorganik (HS 28) yang naik 2,23% dan Logam mulia, 
perhiasan/permata (HS 71) naik 1,88% (MoM).  

Tabel 7. Negara Asal Impor Utama Non Migas

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Juli 2024)

Ket: (*) Angka Sementara
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Penurunan impor bahan baku/penolong perlu diwaspadai karena dikhawa�rkan akan memberikan dampak 
nega�f bagi keberlangsungan industri di dalam negeri. Oleh karena itu, diharapkan pemerintah dapat 
menjaga iklim usaha nasional, terutama pada sektor industri manufaktur Indonesia serta kinerja ekspor 
produk manufaktur kedepannya. Selain itu, Pemerintah juga perlu memperha�kan kenaikan impor barang 
konsumsi karena semakin �nggi �ngkat impor barang konsumsi, semakin besar ketergantungan Indonesia 
pada negara lain untuk memenuhi kebutuhannya. 

Tabel 8. Perkembangan Nilai Impor Indonesia menurut Golongan Barang HS 2 Digit

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Juli 2024)
Ket: (*) Angka Sementara



Sumber gambar: unsplash.com
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andemi Covid-19 yang berlangsung selama P�ga tahun telah membuat masyarakat 
menyadari betapa pen�ngnya menerapkan 

pola hidup sehat, termasuk dengan mengkonsumsi 
minuman yang mengandung bahan-bahan alami. 
Kesadaran ini pula yang mendorong kebiasaan 
minum teh semakin meningkat. Sayangnya, 
popularitas teh mungkin belum sepopuler kopi. 
Padahal komoditas teh Indonesia berpotensi 
memiliki pasar skala internasional yang besar seper� 
komoditas kopi Indonesia. 

Oleh: Fairuz Nur K

Kinerja dan Potensi Ekspor Teh Indonesia

Tabel 9.  Permintaan Teh Dunia tahun 2019-2023

Teh merupakan salah satu komoditas hasil 
pertanian yang mempunyai peran dalam 
meningkatkan perekonomian negara. Teh 
juga menjadi salah satu minuman ciri khas 
Indonesia selain kopi yang terus 
diupayakan peningkatan ekspornya. 
Meskipun demikian, permintaan ekspor teh 
dunia mengalami perlambatan sejak 5 
tahun terakhir.

Sumber: ITC Trademap (diolah Puska EIPP BKPerdag, Juli 2024)

Berdasarkan data yang dirilis oleh trademap, Selama 5 tahun terakhir (2019-2023), impor dunia untuk 
produk teh mengalami pertumbuhan yang turun mencapai 0,31% per tahun. Di tahun 2023, total impornya 
sebesar USD 6,7 Miliar, turun 11,53% dibandingkan total impor teh dunia pada tahun sebelumnya. Pakistan, 
AS dan UEA merupakan impor�r utama teh dunia yang secara agregat memiliki kontribusi pangsa pasar 
sebesar 21,40%. Di tahun 2023, Mayoritas permintaan teh dunia mengalami penurunan tahun 2023 
dibandingkan periode tahun sebelumnya. Namun demikian, impor teh UEA yang menunjukan kenaikan 
permintaan sebesar 25,22% (Tabel 9). 

Sumber gambar: unsplash.com
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Berdasarkan Grafik 10, kinerja ekspor Teh Indonesia pada periode Januari-Mei 2024 mencapai USD 23,68 
juta. Nilai ini turun 21,37% dibandingkan periode yang sama tahun 2023. Selama lima tahun terakhir (2019-
2023), ekspor teh mencatatkan kinerja yang fluktua�f dengan kecenderungan trend menurun sebesar 6,31% 
pertahun. Penyebab penurunan ekspor tersebut karena permintaan teh dari dunia semakin berkurang. 
faktor lainnya adalah produksi teh Indonesia yang juga semakin menurun. Produksi teh Indonesia menurun 
rata-rata sebesar 0,88% per tahun. Penurunan produksi ini disebabkan oleh semakin berkurangnya 
ketersediaan lahan untuk perkebunan teh akibat alih fungsi lahan dari teh ke kelapa sawit maupun 
sayuran/tanaman lain yang dianggap lebih menguntungkan.

Grafik 9. Ekspor�r Teh Dunia Tahun 2023

Grafik 10. Kinerja Ekspor Teh Indonesia Tahun 2019-2023

Supplier terbesar untuk produk teh dunia pada 
tahun 2023 yaitu RRT, Kenya, Sri Lanka, dan India 
dengan pangsa masing-masing mencapai 23,8%; 
18,5%; 17,6%; dan 9,6% (Grafik 9). Sedangkan 
negara ekspor�r teh lainnya menguasai pangsa 
sebesar 26,3%. Indonesia sendiri merupakan 
ekspor�r ke 15 dengan pangsa 0,9%. Meskipun 
bukan merupakan ekspor�r utama teh dunia, saat 
ini telah berkembang beberapa sentra produksi teh 
di Indonesia. Diantaranya yaitu berada di Provinsi 
Jawa Barat, Jawa Tengah, Sumatera Barat, Jawa 
Timur, dan Jambi. Provinsi Jawa Barat merupakan 
daerah dengan produksi teh ter�nggi yaitu sebesar 
75.892 Ton pada tahun 2022.
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Negara tujuan utama ekspor teh Indonesia periode Januari-Mei 2024 yaitu Malaysia dengan nilai ekspor 
mencapai USD 4,49 Juta yang merepresentasikan 18,95% dari total ekspor teh Indonesia. Pasar utama lain 
yang �dak kalah pen�ng yaitu Rusia dengan nilai ekspor Indonesia mencapai USD 3,17 Juta, dan Jerman 
dengan nilai ekspor Indonesia mencapai USD 1,92 Juta (Tabel 11). 

Tabel  10. Perkembangan Ekspor Teh Indonesia Berdasarkan HS 8 Digit

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Juli 2024)

Ket: Januari-Mei angka realisasi  

Negara Utama serta Daya Saing Ekspor Teh Indonesia

Pada periode Januari-Mei 2024, mayoritas produk dalam kelompok komoditas Teh menunjukkan 
peningkatan kinerja ekspor dibandingkan periode yang sama tahun 2023. Beberapa produk yang mengalami 
pertumbuhan ekspor diantaranya HS 09022090 (Teh hijau Selain daun �dak difermentasi dalam kemasan 
melebihi dari 3 kg) yang naik 43,40%; HS 09021010 (Teh hijau daun �dak difermentasi dalam kemasan 
melebihi dari 3 kg) yang naik 26,04%; HS 09023010 (teh difermentasi sebagian daun dalam kemasan �dak 
melebihi 3 kg) yang naik 25,91%; dan HS 09022010 (Teh hijau daun (�dak difermentasi) dalam kemasan 
melebihi dari 3 kg) yang naik 21,41% (YoY). Sementara itu, pelemahan terbesar terjadi pada HS 09023090 
(Teh hitam difermentasi dan teh difermentasi sebagian selain daun dalam kemasan �dak melebihi 3 kg) yang 
mengalami penurunan 95,8% (YoY) (Tabel 10).

Ket: Januari-Mei angka realisasi  

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Juli 2024)

Tabel  11. Negara Tujuan Ekspor Teh Indonesia Tahun 2019-2023
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Berdasarkan perhitungan daya saing menggunakan Indeks Normalized Revealed Comparave Advantage 
(NRCA), terlihat bahwa ekspor teh Indonesia kurang memiliki daya saing di dunia. Produk yang berdaya saing 
ditandai dengan skor Normalized RCA lebih dari nol (nilai posi�f). Produk teh yang berdaya saing adalah HS 
090240 (Black fermented tea and partly fermented tea, whether or not flavoured, in immediate packings) 
(Tabel 12). Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan produk teh Indonesia kurang  memiliki daya saing 
di pasar dunia seper� perubahan kondisi pasar, persaingan yang lebih ketat, perubahan preferensi 
konsumen, atau faktor internal di sektor teh Indonesia. Oleh karena itu, perlu dilakukan evaluasi mendalam 
terhadap penurunan dras�s nilai NRCA pada tahun 2023 untuk mengiden�fikasi penyebabnya dan perlu 
mengambil langkah strategis untuk memperbaiki daya saing dan mempertahankan posisi ekspor teh 
Indonesia di pasar internasional.

0820COMMODITY REVIEW

Sumber: Hasil Perhitungan penulis, Juli 2024

Tabel  12. Hasil Perhitungan Daya Saing Ekspor Teh Indonesia
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